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Abstract.The snack food industry, which is included in the SMEs category, is currently a 
commodity that is in great demand by the market. UD Sumber Dwi Jaya is one of the 
SMEs operating in the snack food industry. With various efforts, we are starting to show 
good organizational performance after being impacted by Covid-19. This research aims 
to analyze the influence of organizational learning towards organizational performance 
which is mediated by job satisfaction. The number of respondents used was 38, which is 
a census method. The method used is SEM-PLS analysis. The role of job satisfaction is 
able to encourage the relationship between organizational learning and organizational 
performance. Although partial organizational learning is not able to improve 
organizational performance directly. The organization does not facilitate employees in 
learning, this is natural because UD Sumber Dwi Jaya is included in the MSME category. 
The results show that high job satisfaction can increase organizational performance. 
 
Keywords: SMEs, Organizational learning, Job satisfaction, Organizational 
performance 
 
 
Abstrak. Industri makanan ringan yang termasuk dalam kategori UMKM saat ini 
menjadi komoditi yang banyak diminati oleh pasar. UD Sumber Dwi Jaya merupakan 
salah satu UMKM yang bergerak di Industri makanan ringan. Dengan berbagai upaya 
mulai menunjukkan organizational performance yang baik setelah terkena dampak 
covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh organizational learning 
terhadap organizational performance yang dimediasi job satisfaction. Responden yang 
digunakan sejumlah 38, yang merupakan sampel jenuh. Metode yang digunakan adalah 
menggunakan analissi SEM-PLS. Peran job satisfaction mampu medorong hubungan 
antara organizational learning terhadap organizational performance. Meskipun secara 
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parsial organizational learning tidak mampu meningkatkan organizational performance 
secara langsung. Organisasi kurang memfasilitasi karyawan dalam pembelajaran, hal ini 
wajar karena UD Sumber Dwi Jaya termasuk dalam kategori UMKM. Hasil menunjukkan 
bahwa dengan job satisfaction yang tinggi dapat meningkatkan organizational 
performance. 
 
Kata kunci: UMKM; organizational learning; job satisfaction: organizational 
performance, SEM PLS. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Industri makanan ringan yang termasuk dalam kategori UMKM saat ini menjadi 

komoditi yang banyak diminati oleh pasar. Mulai dari segmen pelajar dan mahasiswa, 

oleh-oleh khas suatu daerah, maupun sebagai bingkisan. Meskipun sempat terkena 

dampak akibat Covid-19, industri makanan ringan mulai bangkit kembali. Pemerintah 

Indonesia juga turut berperan dalam mengatasi masalah tersebut melalui penerapan 

kebijakan untuk mendukung UMKM di masa pandemi, seperti pemberian bantuan 

keuangan dan insentif perpajakan (Pangkey & Rahayu, 2022). UD Sumber Dwi Jaya 

merupakan salah satu UMKM yang bergerak di Industri makanan ringan. UD Sumber 

Dwi Jaya sendiri mengalami sulitnya masa-masa pandemi. Namun dengan berbagai 

upaya mulai menunjukkan hasil positif. Hasil yang positif ini menunjukkan bahwa 

organizational performance tergolong stabil.  

Organizational performance dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki 

oleh organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien, baik itu kinerja 

keuangan dan non keuangan (Al-Tit, 2017). Dengan organizational performance yang 

baik, dapat dimaknai bahwa organizational learning pada UD Sumber Dwi Jaya berjalan 

baik. Penyesuaian kemasan dan harga dengan mengukuti permintaan pasar merupakan 

respon baik yang ditunjukkan oleh UD Sumber Dwi Jaya. Hal ini membuktikan bahwa 

UD Sumber Dwi Jaya mampu beradaptasi dengan keadaan pasar saat ini. Organizational 

learning dibutuhkan untuk dapat beradapatsi (Evenseth et al., 2022; Kordab et al., 2020). 

Organizational learning adalah sebuah proses untuk mendapatkan, berbagi, dan 

menerapkan pengetahuan, ide atau gagasan yang bertujuan dalam peningkatan kinerja 

organisasi, serta proses adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Organizational learning 

ini sangat penting untuk kinerja perusahaan yang berkelanjutan (Inthavong et al., 2023). 

Lebih lanjut organizational learning  and efectiveness juga mendorong terciptanya 
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kinerja manajemen yang baik (Tan & Olaore, 2022). Selain itu organizational learning 

juga mampu membentuk sikap karyawan. Organizational learning  juga mampu 

mendorong efektivitas dan efisiensi dalam bekerja pada semua level yang ada dalam 

organisasi (Tan & Olaore, 2022). Penting bagi organisasi untuk memahami hubungan 

positif antara pembelajaran, jaringan, inovasi, dan kinerja (Inthavong et al., 2023). 

Keunggulan bersaing sebagai salah satu fungsi dari hubungan organizational learning 

dan organizational performance dapat dimaksimalkan untuk menghadapi persaingan 

(Samoedra et al., 2019; Wijaya & Tarigan, 2015). Keunggulan bersaing pada UD Sumber 

Dwi Jaya terlihat dari kuallitas rasanya, meskipun dengan keadaan ekonomi pasca covid 

19 yang belum stabil, ditambah minat beli konsumen menurun, namun produk-produk 

dari UD Sumber Dwi Jaya tidak menurunkan kualitas rasanya. Hal ini lah yang menjadi 

keunggulan bersaing, sehingga konsumen tetap mau bertahan dengan membeli produk-

produk tersebut. 

Selain itu faktor pendukung organizational performance adalah job satisfaction. 

Job satisfaction merupakan konsep multidimensi yang telah dipelajari secara luas di 

bidang psikologi dan perilaku organisasi. Hal ini secara umum dipahami sebagai keadaan 

emosi yang menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau 

pengalaman kerja seseorang (Batura et al., 2016). Job satisfaction dari seorang karyawan 

menjadi salah satu representasi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. 

Meskipun pada dasarnya job satisfaction secara keseluruhan harus dibedakan dengan 

kepuasan pada aspek tertentu dari pekerjaan karyawan, karena keduanya mempunyai 

implikasi yang berbeda pula pada kesejahteraan dan kierja individu (Wanous & Lawler, 

1972). Dapat disimpulkan bahwa job satisfaction merupakan representasi perasaan 

karyawan akan kinerja mereka. 

Job satisfaction juga dipengaruhi oleh organizational learning (Ryu & Moon, 

2019). Organizational learning merepresentasikan pada proses untuk peningkatan kinerja 

pada organisasi yang melibatkan pengetahuan, informasi, dan adaptasi pada perubahan. 

Budaya organizational learning yang kuat dapat menyebabkan peningkatan job 

satisfaction, komitmen organisasi, dan kinerja karyawan (Egan et al., 2004). Dalam 

proses organizational learning dibutuhkan pertisipasi aktif dari seluruh elemen yang ada 

pada organisasi. Hal ini terjadi karena terdapat dampak positif terhadap job satisfaction 

dan organizational commitment (Ryu & Moon, 2019). Seseorang yang terlibat dalam 
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proses organizational learning cenderung akan mempunyai ide, kreasi, maupun inovasi 

yang bagus dalam bekerja. Dengan inovasi tersebut karyawan dapat merasakan kepuasan 

dalam bekerja. Efek dominonya adalah organizational learning berpengaruh terhadap 

organizational performance yang didukung oleh organizational innovation (Afrizal et al., 

2021; Noruzy et al., 2013). 

KAJIAN TEORITIS 

Hubungan antara organizational learning and organizational performance 
Organizational learning merupakan proses belajar organisasi secara terus menerus 

yang meningkatkan kapasitas organisasi untuk menciptakan hasil yang diinginkan, 

(Senge, 1990). Organisasi merupakan tempat untuk terus belajar bagi seluruh anggotanya 

(Vnoučková, 2013). Dengan organizational learning, dapat menambah pengetahuan dan 

informasi yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan. Dampaknya adalah kinerja 

individu maupun organisasi akan meningkat. Organisasi harus mampu memfasilitasi 

proses pembelajaran tersebut, karena akan meningkatkan organizational performance 

(Alegre & Chiva, 2008; Naranjo-Valencia et al., 2012; Tripathi & Kalia, 2022). Lebih 

lanjut keberadaan organizational learning ini akan sangat membantu karyawan dalam 

mencari keunggulan bersaing (Ramírez et al., 2011). Berdasarkan deskripsi tersebut, 

maka dapat diambil hipotesis: 

H1: Organizational learning berpengaruh signifikan terhadap organizational 

performance. 

Hubungan antara organizational learning dan job satisfaction 

Job satisfaction merupakan salah satu representatif keadaan emosi akan 

pencapaian karyawan dalam bekerja, yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau 

pengalaman kerja (Batura et al., 2016). Untuk menjaga kestabilan organisasi, tingkat 

job satisfaction dari karyawan perlu untuk dijaga. Hal ini dimaksudkan agar, kinerja 

karyawan tetap berjalan sesuai dengan tujuan organisasi. Seiring berkembangnya 

waktu tentunya perlu penyesuaian dengan lingkungan bisnis saat ini. Organisasi perlu 

menyediakan fasilitas bagi karyawan untuk belajar dan berkembang, karena 

pembelajaran dari potensi masa depan sebagai sumber inovasi yang berkelanjutan 

(Peschl, 2022). Selain itu organizational learning juga dipandang sebagai faktor awal 

yang penting bagi job satisfaction dan organizational commitment (Wang, 2007). Hasil 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa organizational learning berperan penting dan 
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memberikan kontribusi signifikan terhadap organizational commitment, job 

satisfaction, dan hasil kerja manajer pelayanan publik (Rose et al., 2009). Berdasarkan 

dekripsi tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H2: Organizational learning berpengaruh signifikan terhadap job satisfaction 

Hubungan antara job satisfaction dan organizational performance 

Hubungan antara job satisfaction dan organizational performance menjadi topik 

yang menarik untuk dikaji. Beberapa penelitian telah mengeksplorasi hubungan ini dan 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara job satisfaction dan 

organizational performance. Biasanya hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja 

organisasi terbatas pada ukuran kinerja keuangan dan pelanggan (“The Impact of 

Organizational Resilience on Job satisfaction and Organizational performance,” 

2023). Penting untuk memahami bahwa job satisfaction memiliki pengaruh terhadap 

organizational performance (Hareth et al., 2021). Karyawan yang merasa puas dengan 

pekerjaannya merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan pada saat itu sangat penting dan 

sangat berarti bagi dirinya (Hendri, 2019). Job satisfaction memiliki dua dimensi, yaitu 

intrinsik dan ekstrinsik. Karyawan yang berada pada level lebih tinggi cenderung lebih 

puas dari kepuasan kerja intrinsik, sedangkan karyawan yang bekerja pada posisi lebih 

rendah cenderung lebih puas dengan kepuasan kerja ekstrinsik (Miah, 2018). 

H3: Job satisfaction berpengaruh secar signifikan terhadap organizational 

performance. 

Hubungan antar organizational learning and organizational performance yang 

dimediasi job satisfaction 

Terdapat pengaruh secara tidak langsung antara organizational learning terhadap 

organizational performance melalui job satisfaction. Beberapa literatur menunjukkan 

bahwa Organizational learning secara signifikan mempengaruhi job satisfaction dan 

performance, dengan job satisfaction memediasi hubungan antara organizational learnig 

dan organizational performance (Rose et al., 2009). Selain itu upaya organizational 

learning telah mampu mempengaruhi rasa kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya 

sehingga karyawan merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan pada saat itu sangat penting 

dan sangat berarti bagi dirinya (Hendri, 2019). Hal ini terjadi karena peran organizational 

learning sangat penting dalam membawa inovasi yang akan meningkatkan 

organizational performance (Khan et al., 2021; Uddin et al., 2022). Dengan inovasi ini 
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yang akhirnya membuat karyawan merasa puas, dan secara luas akan meningkatkan 

organizational performance. Selain itu semakin tinggi tingkat organisasi yang 

menetapkan organizational learning di tempat kerja sebagai prioritas utama, semakin 

besar job satisfaction mereka (Dekoulou & Trivellas, 2015). Berdasarkan diskripsi 

tersebut, makan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H4: Organizational learning berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

organizational performance yang dimediasi oleh job satisfaction. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupaka penilitan kuantitatif, dengan subjek penelitian adalah UD 

Sumber Dwi Jaya yang berlokasi di Lampung. Data primer digunakan dalam penelitian 

ini. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini didistribusikan kepada populasi yang 

berjumlah 38 responden dengan menggunakan kuesioner. Dikarenakan jumlah populasi 

yang tidak terlalu banyak, seluruh responden dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 

ini. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis SEM (Structural 

Equation Modeling) berbasis Partial least squares (PLS). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, yang 

dibagikan kepada seluruh karyawan UD Sumber Dwi Jaya yang berjumlah 38 responden. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkan sensus atau 

sampel jenuh, dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100. Dalam analisis SEM PLS 

menggunakan dua model pengukuran, yaitu model pengukuran (outer model) dan model 

struktural (inner model). Untuk model pengukuran (outer model) digunakan untuk 

menjelaskan setiap indikator yang membentuk variabel laten dalam sebuah model 

pengukuran. Kemudian menganalisis pengaruh dari masing-masing variabel laten 

eksogen (exogen latent variable) terhadap variabel laten endogen (endogen latent 

variable). Variable-variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 1 variable laten 

eksogen yaitu organizational learning yang diukur menggunakan 4 indikator, 1 variabel 

laten endogen yaitu organizational performance yang diukur menggunakan 2 indikator, 

dan 1 variabel mediasi yaitu job satisfaction yang diukur menggunakan 4 indikator. 
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1. Analisis Outer Model 

Pengujian model pengukuran (outer model) dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan variabel laten dengan variabel manifes (indikator), yang 

meliputi convergent validity, discriminant validity, dan reliability. Model struktural 

penelitian ini yaitu: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Bagan 1: Model 1 SEM PLS Organizational performance 
Berdasarkan bagan tersebut, hampir semua indikator memiliki nilai > 0,7, yang bermakna 

valid. Hanya terdapat 1 indikator yang memiliki nilai < 0,7, yang bermakna tidak valid, 

sehingga indikator tersebut tidak dapat digunakan dalam model pengukuran dan harus 

dihapus. Indikator tersebut adalah X11 dengan nilai 0,678. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 2: Model 1 SEM PLS Organizational performance 

Setelah indikator yang tidak valid tersebut dihapus, dilakukan pengujian ulang pada 

model, dan didapatkan semua indikator memiliki nilai > 0,7, yang bermakna semua 

indikator tersebut valid. 

a) Discriminant Testing Validity 

Discriminant validity meniali cross loading pengukuran dengan konstruk. Syarat 

indikator memenuhi discriminant validity apabila nilai cross loading suatu indikator 

pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan dengan variabel lainnya. Hasil 

cross loading pada penelitian ini adalah:  
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Tabel 1 discriminant validity 

  
Organizational 

learning 
Job 

satisfaction 
Organizational 
performance 

x12 0,861 0,698 0,383 

x13 0,835 0,643 0,567 

x14 0,883 0,698 0,498 

z11 0,685 0,841 0,619 

z12 0,570 0,792 0,641 

z13 0,658 0,807 0,425 

z14 0,604 0,746 0,610 

y1 0,568 0,617 0,879 

y2 0,442 0,671 0,900 

Sumber: data diolah, (2023) 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua indikator memiliki 

nilai yang lebih besar pada variabelnya dibandingkan dengan variabel lain, sehingga 

hal ini memenuhi syarat descriminant validity. Pengujian selanjutnya yaitu uji 

reliability. Uji reliability digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi jawaban 

responden. Dalam uji reliability terdapat dua metode yang digunakan, composite 

reliability dan cronbach’s alpha. Dikatakan reliable jika nilai alpha atau compsite 

reliability memiliki nilai > 0,7.  

Tabel 2 composite reliability 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 

Job satisfaction 0,808 0,811 0,874 0,636 

Organizational learning 0,824 0,825 0,895 0,740 

Organizational 
performance 

0,736 0,740 0,883 0,791 

Sumber: data diolah, (2023) 
Tabel tersebut menginformasikan bahwa dari semua variabel yang diteliti memiliki 

nilai composite reliability, cronbach’s alpha dan average variance extracted (AVE) 

diatas 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tersebut adalah 

reliabel. 

2. Ananlisis Inner Model 

Evaluasi struktur model inner model dilakukan dengan dua tahapan, yaitu koefisien 

(R2) determinasi dan penilaian Goodness of Fit (GoF). 

a) Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian yang dilukukan didapatkan nilai R Square: 
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Tabel 3 koefisien determinasi 

  R Square 
R Square 
Adjusted 

Job 
satisfaction 

0,624 0,613 

Organizational 
performance 

0,526 0,499 

Sumber: data diolah, (2023) 
Tabel tersebut menunjukkan nilai R Square pada variabel job satisfaction adalah 0,624 

atau 62,4%. Kesimpulannya adalah pengaruh variabel organizational learning 

terhadap job satisfaction adalah sebesar 62,4 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Nilai R Square variabel organizational performance 

yaitu sebesar 0,526 atau 52,6%. Kesimpulannya adalah organizational performance 

dipengaruhi organizational learning dan job satisfaction sebesar 52,6%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

b) Penilaian Goodness of Fit (Gof) 

Penilaian Goodness of Fit (Gof) dapat dilihat dari nilai NFI. NFI didefinisikan sebagai 

1 dikurangi nilai Chi² dari model yang diusulkan dibagi dengan nilai-nilai Chi² dari 

model nol. Akibatnya, hasil NFI dalam nilai antara 0 dan 1. Semakin dekat NFI ke 1, 

semakin baik. Nilai NFI di atas 0,9 biasanya menunjukkan kecocokan yang dapat 

diterima (Lohmöller, 1989). Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh: 

Tabel 4 godness of fit (GoF) 

  
Saturated 
Model 

Estimated 
Model 

SRMR 0,101 0,101 

d_ULS 0,463 0,463 

d_G 0,376 0,376 
Chi-
Square 

78,891 78,891 

NFI 0,635 0,635 
Sumber: data diolah, (2023) 

Nilai tersebut menggambarkan bahwa model dalam penelitian ini telah memiliki 

goodness of fit yang baik dan layak digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, 

dibuktikan dengan nilai NFI sebesar 0,635. 

c) Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai T-Statistic dan 

nilai P-Values. Penentuan penerimaan hipotesis untuk pengujian pengaruh langsung 
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adalah jika nilai T-Statistic > 1,96 dan nilai P-Values < 0,05. Berdasarkan pengujian 

diperoleh hasil:  

Tabel 5 path coeficient (direct effect) 

Sumber: data diolah, (2023) 
Tabel tersebut menunjukkan hasil dari pengujian hipotesis, terdapat 2 hipotesis yang 

diterima, yaitu H2 dengan nilai T-Statistic sebesar 4,572 dan P-Values sebesar 0,000, 

dan H3 dengan nilai T-Statistic sebesar 14,443 dan P-Values sebesar 0,000. sedangkan 

1 hipotesis lainnya tidak dapat diterima, dikarenakan nilai T-Statistic < 1,96 dan P-

Values > 0,05. 

Tabel 6 path coeficient (indirect effect) 

Sumber: data diolah, (2023) 

Tabel tersebut menunjukkan pengaruh tidak langsung antar organizational learning 

terhadap organizational performance. Nilai T-Statistic adalah 4,095 dan P-Values 

sebesar 0,000. Kesimpulannya adalah job satisfaction mampu memperkuat pengaruh 

antara organizational learning terhadap organizational performance. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja organisasi dapat tercipta 

ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya. Meskipun pada hasil lain 

menunjukkan organizational learning tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Di 

  
Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Job satisfaction -> 
Organizational 
performance 

0,743 0,757 0,162 4,572 0,000 

Organizational learning -> 
Job satisfaction 

0,790 0,794 0,055 14,443 0,000 

Organizational learning -> 
Organizational 
performance 

-0,022 -0,034 0,192 0,114 0,909 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Job satisfaction -> 
Organizational 
performance 

          

Organizational 
learning -> Job 
satisfaction 

          

Organizational 
learning -> 
Organizational 
performance 

0,586 0,602 0,143 4,095 0,000 
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sisi lain job satisfaction mampu menjadi faktor yang mendorong hubungan antara 

organizational learning terhadap organizational performance. Pada beberapa 

kesempatan yang diberikan kepada karyawan terkait pekerjaan, misalnya pelatihan 

peningkatan keterampilan tidak terlalu dirasakan manfaatnya oleh organisasi. Tapi bagi 

karyawan itu memberikan hasil yang nyata, sehingga ketika dilihat dari sudut pandang 

kepuasan bekerja, mereka akan menyatakan puas. Dikarenakan ada hal baru yang mereka 

dapatkan, misalnya pengetahuan ataupun keterampilan, meskipun hal itu tida terlalu 

berdampak pada kinerja organisasi keseluruhan. 

UMKM kurang maksimal dalam menyediakan fasilitas untuk pengembangan 

karyawan. Informasi mengenai pekerjaan terkait, baik itu keterampilan maupun 

pengetahuan kurang difasilitasi oleh UMKM. Hasilnya adalah organisasi masih belum 

menjadi tempat untuk pembelajaran yang baik bagi karyawan. Perlu adanya pelatihan dan 

pengembangan, karena itu penting untuk kinerja organisasi yang berkelanjutan (Aina & 

Atan, 2020). Lebih lanjut bahwa dalam program pelatihan dan pengembangan karyawan 

akan memiliki pandangan yang luas untuk menyelesaikan masalah, serta mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan teknologi 

terbaru yang digunakan oleh UMKM (Kaur & Preet, 2021; Rodriguez & Walters, 2017). 

Pentingnya UMKM memberikan fasilitas terkait pembelajaran, karena orientasi 

pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja organisasi (Sawaean & 

Ali, 2021). Pembelajaran di tempat kerja memberikan dampak positif pada tingkat job 

satisfaction pegawai (Rowden & Conine, 2005). Hal ini karena karyawan akan 

mendapatkan pengetahuan dan informasi yang berguna untuk pekerjaannya. 

Hasil lain dari penelitian ini adalah organiztional learning berpengaruh terhadap job 

satisfaction. Organisasi yang memberikan kesempatan kepada karyawan untuk belajar 

dan berkembang akan membuat karyawan menemukan hal baru yang bisa membuat 

mereka puas dalam bekerja. Meskipun hasil organizational learning tidak berpengaruh 

terhadap organizational performance, namun temuan menariknya adalah meskipun 

dengan kontrobusi yang tidak besar dari organizational learning tetap mampu untuk 

meningkatkan kepuasan dalam bekerja. Hal ini mungkin terjadi karena karyawan 

mendapatkan pengetahuan, informasi, ataupun adaptasi terhadap lingkungan. Budaya 

yang terlihat sederhana ini menyebabkan peningkatan kepuasan dan komitmen organisasi 

(Egan et al., 2004). Hal lain adalah ketika karyawan mendukung program-program terkait 
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dengan pekerjaan, akan mampu mendorong job satisfaction. Partisipasi dalam program 

pembelajaran di tempat kerja berpengaruh positif terhadap job satisfaction dan komitmen 

organisasi (Ryu & Moon, 2019). Upaya-upaya startegis dapat dilakukan untuk bisa 

memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan melalui pemindaian lingkungan yang 

efektif, dan manajemen perusahaan yang efektif serta menerapkan struktur yang 

meningkatkan job satisfaction (Onyebuchi et al., 2019).  

Job satisfaction menjadi hal yang menarik dalam penelitian ini. Secara umum 

karyawan yang merasa puas akan pekerjaannya, akan memperoleh kompensasi secara 

finansial. Remunerasi dan prestasi kerja berpengaruh positif terhadap dimensi kinerja 

keuangan seperti laba atas aset, tingkat pertumbuhan turnover, dan profitabilitas, 

sedangkan lingkungan kerja dan otonomi kerja berpengaruh positif terhadap dimensi 

kinerja non-keuangan, seperti layanan pelanggan, produktivitas karyawan dan kualitas 

layanan (Pang & Lu, 2018). Upaya peningkatan job satisfaction dapat dilakukan dengan 

berfokus pada bagian intrinsik dan ekstrinsik pekerjaan untuk menjaga karyawan tetap 

termotivasi dan berkomitmen untuk mendorong domain visi dan tujuan organisasi, serta 

sangat mendorong hasil positif karyawan berikutnya (Onyebuchi et al., 2019). Manajer 

perlu meningkatkan kepuasan kerja dengan cara meningkatkan komitmen organisai, 

dampaknya adalah peningkatan prestasi kerja (Loan, 2020). 

Dalam temuan ini job satisfaction mampu memediasi hubungan antara 

organizational learning terhadap organizationa performance. Peran ini terjadi karena 

karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya, akan cenderung lebih produktif dan 

secara personal akan berkomitmen pada tujuan organisasi. Upaya pembelajaran 

organisasi telah mampu mempengaruhi rasa kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya 

sehingga karyawan merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan pada saat itu sangat penting 

dan sangat berarti bagi dirinya (Hendri, 2019). Kepada UMKM UD Sumber Dwi Jaya 

untuk bisa meningkatkan budaya organizational learning, karena ini merupakan cara 

yang ampuh untuk menumbuhkan kepuasan kerja karyawan dan komitmen organisasi, 

serta menciptakan tenaga kerja yang sehat dan stabil (Wang, 2007). Dorongan ini akan 

berdampak positif pula bagi organisasi. Karyawan yang merasakan kepuasan kerja akan 

lebih mencurahkan tenaga dan pikirannya terhadap organisasi, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerjanya dan hal ini juga akan meningkatkan kinerja organisasi 

(Umasangadji, 2022). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdsarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karyawan yang meras puas 

terhadap pekerjaannya, akan meningkatkan kinerja individu dan berefek pada kinerja 

organisasi. Meskipun tidak terdapat pengaruh secara langsung antara organizational 

learning dan organizational performance, namun hubungan kedua variable ini dapat 

dimediasi oleh job satisfaction. Organisasi yang memberikan kesempatan bagi 

karyawannya untuk belajar akan menyebabkan karyawan mendapatkan informasi 

maupun ide-ide dalam melaksanakan pekerjaannya. Ketika hal ini terjadi ada perasaan 

kepuasan terhadap hasil kerjanya. UMKM perlu untuk mencari cara agar job satisfaction 

terjaga dengan baik. Perlu adanya sinergi antara manajer dengan karyawan untuk 

membentuk lingkungan kerja yang nyaman. Ketika karyawan mendukung program yang 

terkait dengan pekerjaan, akan mampu mendorong job satisfaction. Upaya peningkatan 

job satisfaction dapat dilakukan dengan berfokus pada bagian intrinsik dan ekstrinsik 

pekerjaan untuk menjaga karyawan tetap termotivasi dalam bekerja. Lebih lanjut upaya 

tersebut juga dapat dilaksanakan dengan cara meningkatkan komitmen organisai yang 

memiliki dampak pada peningkatan prestasi kerja dan organizational performance. 
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